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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987.

Transliterasitersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

7 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B be

= Ta T te

< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je

ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)




Huruf arab Nama Huruf latin Nama
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal z> zet (dengan titik di atas)
D Ra R er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
U Sad s}
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d}
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t}
bawah)
zet dengan titik di
L Za z}
bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
) Fa F ef
3 Qaf Q Ki
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama

sl Kaf K ka

J Lam L el

e Mim M em

J Nun N en

S Wau W we

° Ha H ha

& Hamzah ‘ apostrof

& Ya Y ya

B. Vokal
VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP | VOKAL PANJANG

l=a ls=ai =
=i s=au ¢l=1
i=u J=1

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

M.\M'Bifz

Jamilah mar’

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
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4abld = fatimah
2. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) =rabbana
2 =al-birr

3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

Contoh:

ol = asy-syamsu
JaJV =ar-rajulu
suull = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti  oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
sl =al-gamar

&Xl = al-bad?’

Js) = al-jalal
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4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir Kkata,

huruf hamzah itu ditransliterasikandengan apostrof / “ /.

Contoh:
< yal = umirtu
o = syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Luthfy 1218107” Jual Beli Hndphone Iphone Bekas Tanpa Garansi
Imei Di Toko ladget Pekalongan Dalam Kajian Hukum Islam Dan Hukum
Perlindungan Konsumen

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Komunikasi pada era globalisasi dapat dilakuan dengan berbagai cara, tidak hanya
dengan bertatap muka saja. Perkembangan teknologi yang semakin maju
membuat komunikasi dapat dilakukan melalui hubungan jarak jauh dengan
menggunakan media komunikasi seperti handphone. IMEI merupakan
kependakan dari International Mobile Equipment Identity, IMEI adalah suatu
kode unik yang dimiliki oleh setiap perangkat, IMEI ini digunakan oleh jaringan
untuk mengidentifikasi perangkat yang valid. Terdapat syarat dan ketentuan
garansi yang sudah ada. Namun dalam praktiknya terdapat syarat dan ketentuan
garansi yang belum memenuhi syarat terhadap suatu garansi Ini tidak sesuai
dengan pasal 7 huruf e undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris yaitu penelitian yang
mengacu kepada kenyataan hukum dalam pelaksanaan perjanjian jual beli
handphone di toko igadget Pekalongan sebagai objek penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer yaitu beberapa pembeli yang membeli handphone di toko igadget
Pekalongan, sedangkan sumber data sekundernya vyaitu undang-undang
perlindungan konsumen, buku, skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Alasan toko igadget tidak memberikan
garansi IMEI pada konsumen tidak bertentangan dengan ketentuan hukum yang
ada khususnya dalam ketentuan terkait dengan jual beli. Dari adanya toko igadget
yang tidak memberikan garansi IMEI itu justru mencerminkan maslahah didalam
hukum islam karena menghindari handphone yang mungkin tidak laku karena jika
terdapat garansi IMEI maka harganya mahal. Dalam analisis hukum islam praktik
Jual beli handphone iphone bekas yang dilakukan oleh toko igadget pekalongan
jika dianalisis dari konsep akad jual beli maka hukum akad tersebut sah.
Dikatakan sah karena telah memenuhi rukun dan syaratnnya. Namun jika
dianalisis menggunakan undang- undang perlindungan konsumen pasal 7 huruf e
yang mewajibkan pelaku usaha memberikan garansi pada barang yang dijualnya,

Kata Kunci : Garansi, Jual Beli, Perlindungan Konsumen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Komunikasi pada era globalisasi dapat dilakuan
dengan berbagai cara, tidak hanya dengan bertatap muka saja.
Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat komunikasi dapat
dilakukan melalui hubungan jarak jauh dengan menggunakan media

komunikasi seperti handphone.

IMEI merupakan kependakan dari International Mobile Equipment
Identity, IMEI adalah suatu kode unik yang dimiliki oleh setiap perangkat,
pada umumnya berjumlah 15 digit atau lebih. Setiap perangkat akan
mempunyai Nomor IMEI berbeda. Bisa dilihat dari pengaturan handphone
atau biasanya terdapat juga dibagian belakang kardus handphone.! IMEI
ini digunakan oleh jaringan untuk mengidentifikasi perangkat yang valid.
Sehingga dapat digunakan untuk mematikan jaringan handphone yang
dicuri. Karena itulah aturan IMEI dibuat dan diberlakukan untuk
menghindari kerugian dari berbagai pihak, utamanya adalah pemilik
handphone. Jika IMEI tidak terdaftar atau terblokir maka fungsi dari
handphone akan dibatasi seperti pemblokiran akses komunikasi atau
penggunaan kartu SIM. Penyebab IMEI terblokir dikarenakan IMEI belum

terdaftar atau teregistrasi dalam kementrian perindustrian. Maka dari itu

158.

1 Tri Amperiyanto, “Tips Ampuh Android” (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014),



penting bagi seorang pelaku usaha untuk memberikan garansi IMEI atau
menjamin IMEI teregistrasi pada konsumen sesuai yang tertera pada
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 78 Tahun
2019 Pasal 3A ayat 1 yang berbunyi ‘“Produsen, importir, dan pelaku
usaha wajib menjamin IMEI teregistrasi dan tervalidasi sesuai dengan

keentuan perundang-undangan.

Handphone sudah seperti kebutuhan pokok yang wajib dimiliki
sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu.? Tentunya sebagai alat yang
mempermudah pastinya juga diperoleh dengan harga yang tidak sedikit.
Dari beberapa merek handphone yang terkenal penulis fokus kepada
handphone merek Iphone. Karena spesifikasi handphone dari tahun ke
tahun makin maju, tentunya harga yang dipatok untuk membeli handphone
juga semakin tinggi salah satunya adalah handphone merek Iphone.
Karena tingginya harga handphone tentunya terdapat syarat dan ketentuan
garansi dalam praktik jual belinya. Berbicara mengenai garansi, hampir
setiap toko mempunyai peraturan garansinya sendiri seperti pada toko
igadget Pekalongan. Terdapat syarat dan ketentuan garansi yang sudah
ada. Namun dalam praktiknya terdapat syarat dan ketentuan garansi yang
belum memenuhi syarat terhadap suatu garansi di toko igadget Pekalongan
yaitu pada IMEI atau jaringan yang tidak diberikan garansi.® Ini tidak

sesuai dengan pasal 7 huruf e Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang

2 Maya Angelica Sashanty dkk, “Nostalgia Tiga Dekade” (Jawa Tengah: Penerbit

Lakeisha,2021), 15.

2023.

3 Dia wati, diwawancarai oleh Muhammad Luthfy, Toko igadged Pekalongan, 3 Juli



Perlindungan Konsumen yang berbunyi; memberi garansi kepada
konsumen untuk menguji atau mencoba barang/jasa tertentu serta
memberikan jaminan garansi atas barang yang dibuat atau diperdagangkan
tanpa mengakibatkan kerusakan dan kerugian. Berdasarkan Pasal 1 ayat 1
Undang-Undang  Perlindungan  Konsumen  menyatakan  bahwa
Perlindungan Konsumen adalah upaya yang menjamin adanya kepastian
hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Diharapkan dapat

melindungi konsumen dari tindakan sewenang-wenang yang merugikan.

Garansi toko adalah suatu jaminan yang diberikan kepada pembeli
demi kenyamanan dan bentuk tanggung jawab yang dikeluarkan oleh toko.
Masyarakat sudah mengenal antara diberikannya garansi langsung dalam
hitungan hari ataupun berlaku hitungan bulan. Garansi yang sudah
diberikan kepada konsumen untuk menjamin kepastian hukum bagi
konsumen dalam melakukan transaksi. Garansi toko terhadap handphone
yang telah dipakai atau bekas pada umumnya diberlakukan dalam
kententuan hari atau sampai satu bulan. Produk yang sudah
diperjualbelikan oleh pelaku usaha dengan konsumen memiliki jaminan

garansi resmi sebagai alat bukti transaksi.

Jual beli handphone Iphone bekas harus diberikan jaminan bahwa
masih ada kelayakan penggunaan sesuai dengan fungsi handphone pada
umumnya. Terkait spesifikasi pada handphone baik itu perangkat internal
maupun eksternal sehingga fungsional handphone masih terjaga. Terutama

dalam IMEI yang dapat menyebabkan pengaruh besar pada kecacatan



handphone jika terkena pemblokiran. Pelaku usaha atau pihak toko
memeriksa barang atau handphone kemudian merespon kerusakan yang
dialami dengan mengganti unit baru yang masih tersegel. Karena memang
ditemukan kerusakan dari handphone atau barang tersebut. Dari sudut
pandang yang lain, jika kita hanya berpegang pada rumusan pengertian
konsumen dalam UUPK, kemudian dikaitkan dengan Pasal 45 yang
mengatur tentang gugatan ganti kerugian dari konsumen kepada pelaku
usaha, maka keluarga atau orang lain tidak dapat menuntut ganti kerugian
karena mereka tidak termasuk konsumen, tetapi kerugian yang dialaminya
dapat menjadi alasan untuk mengadakan tuntutan ganti kerugian.*
Banyaknya permasalahan dalam pemberian garansi oleh pelaku usaha
kepada konsumen yang tidak sesuai dengan regulasi pemberian garansi
seperti pada toko lgadget yang ada dijalan Sultan Agung No 185,
sampangan, Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan, Jawa Tengah yang
tidak memberikan garansi IMEI pada konsumen maka perlu adanya
pembahasan lebih lanjut mengenai pengaturan pemberian garansi.
Menekankan pemberian garansi terhadap handphone iphone bekas dalam
hukum perlindungan konsumen.® Maka dari itu penulis menuliskan skripsi
yang berjudul jual beli handphone iphone bekas tanpa garansi IMEI di
toko igadget Pekalongan dalam kajian hukum islam dan hukum

perlindungan konsumen dengan rumusan masalah sebagai berikut :

4 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada,2007), 1-6.

5 Kristiyanti, Celina Tri Siwi, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), 32.



B. Rumusan Masalah

1. Mengapa Toko igadget tidak memberikan garansi IMEI dalam
penjualan handphone iphone bekas ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan
Konsumen terhadap jual beli handphone iphone bekas tanpa garansi
IMEI di toko igadget Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mengapa toko igadget tidak memberikan garansi
IMEI dalam penjualan Handphone iphone bekas.

2. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam dan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen terhadap jual beli Handphone iphone bekas
yang dilakukan tanpa garansi IMEI di toko igadget Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis pada penilitian ini adalah sebagai sumber pengetahuan

untuk masyarakat memahami tentang garansi IMEI dalam jual beli

hanphone iphone bekas.

Kegunaan Praktis dalam penelitian ini adalah sebagai bahan
pertimbangan untuk para pembeli atau konsumen handphone dan sebagai
masukan terhadap penjual handphone.

E. Kerangka Teoretik

1. Jual Beli Dalam Islam

Jual beli menurut istilah figh dikenal dengan al-bay’ yang

bartinya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu



yang lain. Kata al-bay’ dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk
pengertian lawannya, yaitu kata asy-syira’ (beli). Sehingga dalam
adat sehari-hari, istilah al-bai’ diartkan jual beli. Menurut ulama
Hanafiyah jual beli adalah saling menukar sesuatu yang diingini
dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
Menurut jumhur ulama bahwa jual beli adalah saling menukar harta
dengan harta dalam bentuk pemindahan kepemilikan. Ulama telah
sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan
orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang
sesuai dengan kesepakatan antara penjual dengan pembeli atau
dengan alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun yang lainnya.
Perlindungan Konsumen dalam Islam dan Landasan Hukum
Perlindungan Konsumen di Indonesia

Sumber hukum dalam Islam yang telah disepakati oleh para fugaha
ada 4, yaitu berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.
Sumber-sumber hukum ini dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan hukum perlindungan konsumen dalam Islam. Al-Qur’an
merupakan sumber hukum pertama (sumber primer) dalam ajaran
Islam. Sunnah adalah sumber hukum kedua (sumber sekunder) setelah

al-Qur’an, dan dapat dijadikan sumber hukum pertama (sumber



primer) apabila tidak ditemukan penjelasan atas suatu masalah di
dalam al-Qur’an.

Karena membahas tentang konsumen maka ini terkait dengan
jual beli, dalam Islam jual beli memiliki rukun dan syarat. Menurut
istilah rukun diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjadi eksis)
sesuatu yang lain dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu
dengan rukun (unsurnya) itu sendiri, bukan karena tegaknya. Kalau
tidak demikian, maka subjek (pelaku) berarti menjadi unsur bagi
pekerjaan, dan jasad menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati (al-
maushuf) menjadi unsur bagi sifat (yang mensifati). Dalam syari’ah,
rukun, dan syarat sama-sama menentukan sah atau tidaknya suatu
transaksi. Secara defenisi, rukun adalah suatu unsur yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang
menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidak
adanya sesuatu itu. Menurut jumhur ulamak rukun jual beli itu ada
empat yaitu : Akad (ijab gobul), orang yang berakad (subjek), maqud
alaih (objek), ada nilai tukar pengganti barang. Empat rukun tersebut,
memuat beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli (bisnis),
yaitu syarat sahnya ijab qobul dalam kitab figh disebutkan minimal
ada tiga; (a) Jangan diselingi dengan kata kata lain antar ijab qobul,
(b) Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli ) merupakan

orang yang diperbolehkan untuk bertransaksi dan (c) Jangan ada yang



memisahkan maksudnya penjual dan pembeli masih ada interaksi
tentang ijab qobul.®

Di Indonesia yang menjadi sumber hukum perlindungan konsumen
adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen yang selanjutnya disingkat UUPK. Undang-undang ini
diundangkan pada tanggal 20 April 1999 dan dinyatakan berlaku
efektif pada tanggal 20 April 2000."UUPK bukanlah satu-satunya UU
yang mengatur tentang perlindungan konsumen, tetapi sebagaimana
disebutkan dalam penjelasan umumnya bahwa sebelum UUPK
disahkan sebagai undang-undang perlindungan konsumen telah ada 20
UU yang materinya memuat perlindungan konsumen sehingga UUPK
dijadikan sebagai payung hukum bagi peraturan perundang-undangan
lain yang menyangkut konsumen, dan sekaligus mengintegrasikannya
sehingga dapat memperkuat penegakan hukum di bidang perlindungan
konsumen. UUPK bukan merupakan awal dan akhir dari hukum yang
mengatur  tentang  perlindungan  konsumen, tetapi terbuka
kemungkinan terbentuknya undang-undang baru yang pada dasarnya

memuat ketentuan-ketentuan yang melindungi konsumen.®

Piliphus M Hadjon menyatakan bahwa di dalam perlindungan

konsumen terdapat dua teori perlindungan hukum yaitu perlindungan

® Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam ” Bisnis: Jurnal Bisnis dan Manajemen
Islam, No. 2 (2015): 245, https://journal.iainkudus.ac.id.

7 Janus Sidabalok., “Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia” (Bandung: Citra
Aditia Bakti, 2010), 48.

8 Nurhalis, “Consumer Protection In The Perpective Of Islamic Law And Law Number 8
0Of 1999~ Jurnal 1US , No. 9 (2015): 528, https://jurnalius.ac.id



hukum represif dan perlindungan hukum preventif. Perlindungan
hukum represif yaitu perlindungan hukum yang dilakukan dengan
cara menerapkan sanksi terhadap pelaku agar dapat menegakkan
hukum sebenarnya yang  biasanya dilakukan di pengadilan.
Perlindungan hukum preventif adalah perlindungan hukum yang
bertujuan untuk mencegah terjadinya suatu sengketa.® Undang-
Undang Perlindungan Konsumen Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa,
perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.
Artinya perlindungan konsumen merupakan perangkat hukum yang
diciptakan oleh lembaga pemerintah untuk memberikan perlindungan
hukum dan jaminan kepastian hukum bagi para konsumen dari
berbagai sengketa ataupun permasalahan karena merasa dirugikan
oleh para pelaku usaha.!® Perlindungan konsumen mempunyai
cakupan yang luas, meliputi perlindungan konsumen terhadap barang
dan/atau jasa, yang berawal dari tahap kegiatan mendapatkan barang
dan/atau jasa hingga sampai akibat-akibat dari pemakaian barang

dan/atau jasa tersebut.!!

® Philipus M. Hadjon, “Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat di Indonesia”

(Yogyakarta: Graha llmu), 21.

5.

10 Eli Wuria Dewi, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Yogyakarta: Graha ilmu, 2015),

11 Zulham, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: Kencana, 2013), 22.
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F. Penelitian yang Relevan
Dalam hal ini penulis melihat bahwasannya kajian terhadap perjanjian jual
beli dalam analisis hokum perlindungan konsumen telah banyak dilakukan
namun untuk menunjukan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya maka akan diuraikan sebagai berikut :

Pertama jurnal yang ditulis oleh Ni Made Nita Pradnyaning Putri dan |
Dewa Ayu Dwi Mayasari dari Fakultas Hukum Universitas Udayana, yang
berjudul Perlindungan Hukum Bagi konsumen Dalam Jual Beli Barang
Bekas (Preloved) Melalui E-Commerce”. Tujuan penelitian terebut adalah
untuk mengetahui perlindungan hukum bagi konsumen dalam melakukan
jual beli barang bekas (preloved) melalui e-commerce, serta untuk
mengetahui penyelesaian sengketa terkait konsumen yang dirugikan dalam
jual beli barang bekas (preloved) melalui e-commerce. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian hukum normatif. Hasil penelitian tesebut
adalah bahwasanya perlindungan hukum yang tertuang dalam UU
Perlindungan Konsumen belum bisa melindungi konsumen dalam
transaksi barang bekas melalui platform e-commerce dikarenakan hak
konsumen yang ada dan diatur dalam UU Perlindungan Konsumen cukup
sedikit dan hanya untuk transaksi yang bersifat konvensuonal saja.
Persamaan dalam Judul ini dengan judul yang dibawa penulis adalah
sama-sama mengangkat tentang perlindungan hokum bagi konsumen yang
membeli barang bekas. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah peneliti berfokus pada garansi yang diberikan oleh
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pelaku usaha sedangan pada penelitian yang dibuat olen Ni Made Nita
Pradnyaning Putri dan | Dewa Ayu Dwi Mayasari tidak membahas tentang
garansi.

Kedua Skripsi yang ditulis oleh Ilham Labib M dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang berjudul “Jual Beli Handphone Bekas
Rekondisi Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen Dan Hukum Islam”.
Tujuan Penelitian tersebut adalah untuk mengetahui praktik jual beli
handphone bekas rekondisi dan mengetahui pandangan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen dan hukum islam terhadap praktik jual beli
handphone bekas rekondisi. Hasil penilitian tersebut adalah praktik jual
beli handphone bekas rekondisi di pasar Klithikan Notoharjo Surakarta
merupakan praktik jual beli yang belum sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan Konsumen pasal 4 huruf c
yang menjelaskan mengenai hak-hak yang dimiliki konsumen saat jual
beli. Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi yang ditulis penulis
adalah sama-sama mengkaji tentang jual beli handphone bekas menurut
kajian hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam, sedangkan
perbedaanya adalah penulis berfokus pada garansi yang diberikan oleh
pelaku usaha dan pada penelitian llham Labib M tidak membahas
mengenai garansi melainkan detail informasi kondisi barang.

Ketiga adalah jurnal yang ditulis oleh Ni Putu Aprilia Surya Dewi dan |
Wayan Novy Purwanto dari Bagian Kekhususan Hukum Bisnis Fakultas

Hukum Universitas Udayana, yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi
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Konsumen Smartphone Bermerek Iphone Dalam Kaitanya Dengan
Peredaran Produk Iphone Rekondisi Di Indonesia. Tujuan Penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui pengaturan mengenai peredaran produk
smartphone bermerek iPhone rekonsidi di Indonesia dan perlindungan
hukumnya bagi konsumen. Penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian hukum normatif. Persamaan dalam Judul ini dengan judul yang
dibawa penulis adalah sama-sama mengangkat tentang perlindungan
hukum bagi konsumen yang membeli smartphone merek Iphone.
Sedangakan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus
pada garansi handphone bekas merek iphone sedangkan penelitian yang
dibuat oleh Ni Putu Aprilia Surya Dewi dan | Wayan Novy Purwanto
berfokus pada jual beli handphone merek iphone rekondisi.

Keempat adalah Skripsi yang ditulis oleh Syahrizal Arif Machdiar dari
Kementrian Riset, Tekologi, dan Perguruan Tinggi Universitas Jember
yang berjudul “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Iphone
Rekondisi Tanpa Jaminan Kualitas Dan Garansi Resmi.” Skripsi ini
mengkaji Tentang perlindungan hukum terhadap konsumen Iphone
Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi yang ditulis penulis adalah
sama-sama mengkaji tentang garansi terhadap jual beli handphone merek
Iphone yang tidak mendapat garansi resmi. Sedangkan perbedaanya adalah
penulis berfokus terhadap garansi toko. Sedangkan penelitian yang dibuat
oleh Syahrizal Arif Machdiar adalah perlindungan hukum transaksi jual

beli tanpa jaminan dan garansi resmi.
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Kelima adalah Skripsi yang ditulis oleh Siti Aditya Ningrum Sitorus
dari Fakultas Hukum Universitas Islam Riau yang berjudul Perlindungan
Hukum Terhadap Konsumen Smartphone Bermerek Iphone Dalam
Kaitannya Dengan Peredaran Iphone Rekondisi Di Kota Pekanbaru.
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap konsumen smartphone
bermerek iphone dalam kaitannya dengan peredaran iphone rekondisi di
Kota Pekanbaru dan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab pelaku
usaha terhadap peredaran iphone rekondisi di Kota Pekanbaru. Hasil dari
penelitian tersebut adalah Tanggung jawab hukum pelaku usaha terhadap
konsumen smartphone iphone rekondisi di Kota Pekanbaru ialah berupa
pengembalian uang atau barang sejenis yang memiliki nilai setara, serta
dapat berupa pemberian perbaikan terhadap iphone tersebut sebagaimana
diatur dalam Pasal 19 UUPK. Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi
yang ditulis penulis adalah sama-sama mengkaji tentang perlindungan
hukum terhadap konsumen. Sedangkan perbedaanya adalah penulis
berfokus pada garansi yang diberikan oleh toko igadged Pekalongan
sedangkan penelitian yang dibuat oleh Siti Aditya Ningrum Sitorus
tanggung jawab hukum pelaku usaha smartphone iphone rekondisi di Kota
Pekanbaru.

Berdasarkan kajian Pustaka dari penelitian terdahulu diatas membahas
secara umum tentang pada perjanjian transaksi jual beri terhadap

handphone bekas bermerek iphone.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris. Penelitian
yuridis empiris merupakan penelitian yang mengacu kepada
kenyataan hukum dalam pelaksanaan perjanjian jual beli handphone di
toko igadget Pekalongan sebagai objek penelitian?2,
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang berfokus pada kualitas, maksud dari kualitas disini
adalah memahami secara mendalam suatu fenomena atau peristiwa
yang terjadi untuk mengetahui kebenarannya dimana peneliti akan
memahami secara mendalam tentang bagaimana perjanjian jual beli
handphone iphone bekas di toko igadget.
2. Sumber Data
Pada umumnya sumber data dalam sebuah peneltian terbagi menjadi
beberapa sumber diantaranya data primer dan data sekunder. Adapun
sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah penjual handphone
di toko igadget Pekalongan,Karyawan di Toko igadget dan
beberapa pembeli yang membeli handphone di toko igadget
Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

12 7ainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: Sinar Grafika,2009), 223.
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Sumber data sekunder pada penelitian ini mempunyai ada dua
yaitu bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan
hukum primer penelitian ini menggunakan Undang-undang
Perlindungan Konsumen sedangkan bahan hukum sekunder pada
penelitian ini menggunakan buku dan jurnal yang berkaitan
dengan hukum perlindungan konsumen.*3
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini agar mendapat data yang tepat perlu menggunakan

teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yaitu :

a. Observasi
pengumpulan data ini mengambil dari observasi dimana peneliti
mengamati perjajian jual beli ditoko tersebut.

b. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini adalah wawancara terhadap
pemilik toko ataupun karyawan toko dan Konsumen.

c. Dokumentasi
Penelitian ini mengumpulkan data melalui dokumen  yang
berhubungan dengan skripsi seperti mencari dan mencatat
deskrispsi penjualan dan nota pembelian.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data

kualitatif dengan menggunakan teknik interactive model of analysis,

13 Djulaeka dan Devi Rahayu, “Buku Ajar Metode Penelitian Hukum” (Surabaya:
Scopindo Media Pustaka,2019), 36.
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(menurut Miles dan Huberman) dalam model ini terdapat tiga
komponen analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data collecting sebagai suatu siklus. Yang digunakan
untuk mengolah data yang diperoleh dilapangan, sehingga mencapai
suatu kesimpulan yang diharapkan dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian ini. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif ini akan dilakukan secara interaktif dan secara langsung.
Selanjutnya, proses analisis data akan dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara,
pengamatan, dan dokumentasi yang telah dilakukan. Data tersebut
kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.*

H. Sistematika Penulisan

Supaya dalam penulisan skripsi ini lebih terarah pada tujuan
pembahasan maka diperlukan sistematika penulisan yang terdiri dari 5
bab, dan antara bab 1 dengan bab lainnya berkaitan. Hal ini berguna untuk
penulis agar lebih mudah dalam penulisan dan juga mempermudah
pembaca dalam memahami dan menangkaphasil penelitian ini. Berikut

adalah sistematika penulisan yang terurai dalam 5 bab, yaitu :

14 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”
(Jakarta: Prenadamedia Group,2014), 407-409.
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Bab | Pendahuluan, pada bab ini ada pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian yang relevan, motode penelitian,

dan sistematika penelitian.

Bab 11 Jual beli dalam islam dan tinjauan umum norma
perlindungan konsumen, pada bab ini membahas tentang jual beli dalam

islam dan tinjauan umum norma perlindungan konsumen.

Bab 11 Praktik jual beli handphone iphone bekas di toko igadget
Pekalongan, pada bab ini membahas praktik jual beli handphone iphone

bekas di toko igadget Pekalongan.

Bab IV Analisis hukum Islam dan hukum perlindungan konsumen
terhadap praktik jual beli handphone iphone bekas di toko igadget
Pekalongan, pada bab ini membahas tentang analisis hukum Islam dan
hukum perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli handphone

iphone bekas di toko igadget Pekalongan.

Bab V Penutup, pada bab ini membahas tentang penutup yang

berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas maka dapat disimpulkan yakni

sebagai berikut:

1.

Alasan toko igadget tidak memberikan garansi IMEI itu dikarenakan
Kesamaran IMEI dari produk yang dijual oleh toko igadget Pekalongan
termasuk tidak adanya kepastian validasi IMEI. Maka dari itu pelaku
usaha (igadget Pekalongan) tidak melaksanakan atau menaati ketentuan
pada aturan terkait barang impor. Legalitas Iphone yang dijual oleh toko
igadget Pekalongan belum ada, karena toko tidak memberikan kepastian
IMEI dalam kepabeanan atau cukai yang berlaku.

Dilihat berdasarkan bentuk jual beli gharar dalam Islam, toko igadget
termasuk memperjualbelikan barang yang belum jelas spekulasinya,
karena dapat merugikan salah satu pihak terutama pembeli. Maka dari itu
jual beli yang dilakukan toko igadget Pekalongan merupakan jual beli
yang mengandung gharar, dan jual belinya dilarang dalam Islam. Pelaku
usaha telah melakukan diskriminatif kepada konsumen dikarenakan
pelaku usaha tidak melayani konsumen dengan jujur terutama dalam
spesifikasi atau kejelasan IMEI, sehingga pelaku usaha berani tidak
memberikan garansi IMEI, maka dari itu konsumen atau pembeli merasa

dirugikan jikalau terjadi pemblokiran IMEI. Dapat ditinjau dari Undang-

71
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undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, bahwa

pelaku usaha tidak menaati ketentuan pada pasal 7 poin e.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan transaksi jual beli

handphone di toko igadge pekalongan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan dari kasus praktik jual beli handphone iphone bekas
seharusnya penjual memperjual belikan barang tersebut dengan
memperhatikan hak konsumen.

Berdasarkan dari kasus praktik jual beli hanphone iphone bekas
seharunya konsumen lebih berhati hati dan teliti dalam membeli
handphone dengan memperhartikan lebih teliti dan seharusnya
pemerintah atau instansi yang berwenang melakukan pengawasan secara

lansgusng agar terciptan kualitas yang sehat unuk para konsumen.
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